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ABSTRACT

This research is motivated because many students are entangled in online loans, and
monthly expenses are greater than income. The purpose of this study is to seek empirical evidence
of the effect of financial literacy (FL), financial technology (FT), and lifestyle (LS) on student
economic behavior (FB). The research used student subjects from the Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Yogyakarta, class of 2018-2021, because they had taken
courses related to financial management. Implementation of research in 2022. Sampling using the
convenience sampling method. Data collection uses a questionnaire. The hypothesis test uses 167
pieces of data. The measurement scale uses intervals with a 5-level Likert method. Structural
equation modeling (SEM) utilizing AMOS software is the analytical tool for testing the hypothesis.
The results obtained by FL and LS had a significant positive effect on FB, while FT had no effect.
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ABSTRAK

Penelitian ini dimotivasi karena banyak mahasiswa yang terjerat pinjaman online serta
pengeluaran bulanan lebih besar dari pada pendapatan. Tujuan penelitian ini mencari bukti empiris
pengaruh literasi keuangan (FL), financial technology (FT), dan gaya hidup (LS) terhadap perilaku
keuangan mahasiswa (FB). Penelitian memakai subyek mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta angkatan tahun 2018-2021 karena telah menempuh mata
kuliah yang terkait dengan manajemen keuangan. Pelaksanaan penelitian tahun 2022. Pengambilan
sampel menggunakan metode convenience sampling. Pengumpulan data memakai kuesioner. Uji
hipotesis memakai data sebanyak 167 buah. Skala pengukuran menggunakan interval dengan
metode likert 5 tingkat. Alat analisis untuk uji hipotesis adalah Structural Equation Modeling
(SEM) memanfaatkan software AMOS. Hasil yang diperoleh FL dan LS berpengaruh positif
signifikan terdahap FB, sedangkan FT tidak berpengaruh.

Kata Kunci : financial literacy (FL); financial technology (FT); lifestyle (LS); dan
behavioral finance (FB)
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi
khususnya di bidang internet mempermudah
masyarakat untuk mencari informasi meliputi
informasi yang berkaitan dengan bidang
keuangan. Kemajuan  teknologi ini
berdampak positif pada masyarakat yaitu
kemudahan dan penghematan biaya transaski
keuangan. Disamping dampak postif juga
terdapat dampak negatif  berdasarkan
pemberitaan tentang banyaknya mahasiswa
yang terlibat pinjaman online (pinjol)
(Bestari, 2022). Pada awalnya ditawari
kerjasama bagi hasil dengan keuntungan 10%
namun dengan persyaratan mahasiswa harus
meminjam secara online dengan pihak yang
mengajak kerjasama.

Hasil survei yang dilakukan oleh OJK
(2017) menunjukkan bahwa FL masyarakat
Indonesia dapat dikelompokkan menjadi 4
kategori. Pertama, well literate yaitu
mengetahui dan yakin mengenai lembaga jasa
keuangan beserta produknya meliputi fitur,
manfaat dan risiko yang akan muncul, dan
hak beserta kewajibannya. Pada kategori ini
masyarakat memiliki kemampuan
menggunakan produk serta jasa keuangan dan
memiliki proporsi 24,8%.

Kedua, sufficient literate, pada kategori
ini masyarakat belum memiliki kemampuan
menggunakan produk keuangan serta jasa
layanannya dan memiliki proporsi 75,7%.
Ketiga, less literate yaitu masyarakat sekedar
mengetahui lembaga keuangan termasuk
produk dan jasa layanannya serta memiliki
proporsi 2%. Dan keempat, not literate yaitu
masyarakat belum mengetahui serta meyakini
pada lembaga jasa keuangan termasuk produk
dan jasa layanannya dengan proporsi 0,5%.
Pada kategori ini masyarakat belum mampu
memanfaatkan produk  beserta  jasa
layanannya.  Berdasarkan  berita  yang
disampaikan oleh Bestari (2022) dan hasil
survei yang dilakukan oleh OJK (2017)
menggambarkan bahwa mahasiswa sebagai
bagian dari masyarakat masuk pada kategori
kedua yaitu sufficient literate atau belum
dapat mengidentifikasi risiko yang akan
terjadi.

Kemajuan
khususnya internet

informasi
mendorong

teknologi
telah

173

munculnya produk keuangan berbasis
teknologi informasi yang disebut FT. World
Bank melaporkan bahwa pengguna FT
meningkat dari tahun ke tahun, tahun 2007
banyaknya pengguna 7%, tahun 2011
meningkat menjadi  20%, tahun 2014
meningkat menjadi 36%, dan tahun 2017
meningkat menjadi 78% atau terdapat 135-
140 perusahaan serta nilai transaksi mencapai
Rp202,77 Trilyun (OJK, 2019). Asosiasi
Fintech Indonesia (Aftech) melaporkan
bahwa pengguna FT di Indonesia memiliki
pendapatan menengah  bawah dengan
proporsi 59% (Dihni, 2022).

FT telah mengubah cara masyarakat
mengelola keuangan mereka Kkarena bisa
dilakukan secara online sehingga menjadi
lebih praktis. Kepraktisan ini juga memiliki
dampak negatif yaitu masyarakat mudah
tergiur menggunakan fintech tanpa diimbangi
kemampuan mengedalikan diri. Oleh sebab
itu masyarakat khususnya mahasiswa harus
mampu berperilaku bijak dalam
membelanjakan uangnya.

Survei terhadap 5.204 generasi Z di
Indonesia pada 6-12 September 2021 yang
dilakukan KIC (2021) menyebutkan bahwa
separuh responden memiliki pengeluaran
bulanan lebih besar dibandingkan
pendapatan. Generasi Z memiliki perilaku
yang disebut YOLO (you only live once)
yaitu mementingkan kehidupan sekarang
dibanding kehidupan masa depan dan FOMO
(fear of missing out) merupakan perasaan
takut jika tidak mengikuti gaya hidup yang
sedang digandrungi kaum muda (Frazier,
2020). Mahasiswa sebagai bagian dari
generasi Z yaitu generasi yang lahir antara
1997-2012. Fenomena tersebut
menggambarkan bahwa mahasiswa masih
kesulitan mengelola keuangannya yang
sebagian besar berasal dari kiriman orang tua.

Salah  satu  konsep  penerapan
pengelolaan keuangan di tingkat individu
yaitu melakukan perencanaan dan
pengelolaan serta pengendalian keuangan
(Herawati et al, 2018). Pengelolaan
keuangan berkaitan erat dengan FB yang
dapat dipengaruhi oleh FL, FT, dan LS.
Pengelolaan keuangan adalah tanggung jawab
masing-masing individu mengatur  dan
mengelola keuangannya (Putri & Rahmi,
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2019). Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan
mencari bukti empiris FL, FT, dan LS
mempengaruhi FB.

Ajzen (1991) menyampaikan TPB
yaitu individu akan melaksanakan tindakan
atau tidak melaksanan berkaitan erat dengan
niat yang dipengaruhi oleh sikap, norma
subyektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan (perceived behavioural control atau
PBC). Sikap adalah penilaian masing-masing
individu tentang perilaku positif (baik) atau
negatif (buruk). Norma subyektif adalah
penilaian masing-masing individu berkaitan
dengan tindakan tertentu  berdasarkan
tanggapan individu lain disekelilingnya yang
dipandang  berpengaruh, misal orang,
suami/isteri, saudara, dan teman. Kontrol
perilaku yang dirasakan merupakan persepsi
masing-masing individu berkaitan dengan
kemudahan atau kesusahan melakukan
tindakan tertentu.

Ajzen (2005) menerangkan berbagai
faktor yang mempengaruhi perilaku masing-
masing individu yaitu pertama, faktor
personal meliputi kecerdasan, emosi, tata
nilai, sikap, dan kepribadian. Kedua, faktor
informasi meliputi pengetahuan, pengalaman,
dan informasi dari berbagai media. Ketiga,
faktor sosial meliputi  umur, gender,
pendapatan, pendidikan, agama, dan etnis.

Manajemen keuangan keperilakukan
(behavioural finance) adalah  aplikasi
psikologi para pelaku keuangan (Shefrin &
Statman, 2000). Manajemen keuangan
keperilakuan muncul karena orang tidak
rasional pada saat menggunakan dana yang
dimiliki (Hirshleifer, 2001). FB adalah studi

yang mengkaitkan cara masing-masing
individu membuat keputusan keuangan,
mengelola keuangan, dan cara mereka

berinteraksi dengan lingkungan keuangan
(Gunawan & Siregar, 2021). FB merupakan
cara masing-masing individu mengelola dan
mendayagunakan uang yang  dimiliki
(Rohmanto & Susanti, 2021). FB merupakan
bagian dari manajemen keuangan yang terkai
dengan ilmu keperilakuan (behavioural
science) (Kholilah & Iramani, 2013). FB
dipengaruhi oleh faktor psikologi tentang
bagaimana individu melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan keuangannya
(Manurung, 2012).
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Seseorang yang memiliki FB yang
teliti dapat mendayagunakan uangnya dengan
cara mengendalikan pengeluaran. Upaya yang
dilakukan adalah menyusun penerimaan dan
pengeluaran  uang  sehingga  mampu
menabung yang dapat digunakan untuk
investasi serta membayar kewajibannya
sesuai yang dijanjikan (Putri & Rahmi,
2019). Oleh sebab itu FB merupakan
tanggung jawab masing-masing individu
dalam menata keuangannya.

FL yaitu pemahaman, ketrampilan, dan
kepercayaan yang mampu mempengaruhi
tindakan masing-masing individu guna
membuat keputusan yang berkualitas dan
mengelola  keuangannya  agar  lebih
bermanfaat (Andarsari & Ningtyas, 2019). LF
merupakan  kesanggupan  masing-masing
individu menilai dan membuat keputusan
yang tepat berkaitan dengan pendayagunaan
keuangannya (Bushan & Medury, 2013). FL
yaitu kemampuan dan kecerdasan masing-
masing individu dalam mendayagunakan
keuangannya (Haqiqgi & Pertiwi, 2022). Oleh
sebab itu masing-masing individu diharapkan
memiliki kepandaian dalam mendayagunakan
keuangannya.

FL dapat menjadi bekal bagi setiap
individu guna mengelola keuangannya. FL
sangat diperlukan karena banyaknya produk
keuangan yang ditawarkan. FL yang baik
dapat memahami  bagaimana mengelola
keuangannya secara baik. Pengelolaan
keuangan yang baik dan tepat dapat menjadi
peluang dalam rangka mencapai kehidupan
yang sejahtera dimasa mendatang. Oleh sebab
itu peningkatan FL masing-masing individu
berakibat semakin baik perilaku
keuangannya.

Pengambilan keputusan keuangan atau
pengelolaan keuangan merupakan salah satu
tindakan masing-masing individu terkait FL

yang dimiliki (Sholeh, 2019). FL dapat
diartikan sebagai pengetahuan mengenai
keuangan yang dimiliki ~ masing-masing
individu. Oleh sebab itu FL memiliki
implikasi terhadap FB.

Andarsari &  Ningtyas (2019),

Wahyudi et al. (2020) menemukan bahwa
peningkatan FL dapat meningkatkan FB.
Peneliti lain menemukan hasil yang berbeda
yaitu  peningkatan FL  tidak  dapat
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meningkatkan FB (Gahagho et al., 2021,
Farida et al., 2021).

H1: FL berpengaruh positif signifikan
terhadap FB.

FT ialah inovasi pada bidang jasa
keuangan dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi. Pemahaman dan
penggunaan FT sangat membantu dan
memudahkan dalam melakukan transaksi
keuangan (Wahyudi et al., 2020). Awalnya
transaksi keuangan harus bertatap muka
namun dengan berkembangnya teknologi
informasi, transaksi di bidang keuangan dapat
dilakukan secara online melalui smartphone,
laptop, dan lainnya. Hadirnya FT
mempengaruhi perilaku keuangan masyarakat
meliputi mahasiswa.

Pemahaman dan penggunaan FT bagi
seseorang sangat membantu dan
memudahkan dalam melakukan transaksi
keuangan. Hadirnya FT dan biaya internet
yang murah memiliki implikasi transaksi
keuangan dapat dilakukan dengan jarak jauh
melalui smartphone. Oleh sebab itu hadirnya
FT dapat mempengaruhi perilaku keuangan
seseorang menjadi lebih baik.

Keberadaan FT memudahkan
bertransaksi dan penawaran bonus yang
merupakan hal baru dan menarik untuk
dimanfaatkan. Sosialisasi yang merata serta
regulasi pemerintah yang jelas membantu
perkembangan FT  (Pambudi, 2019).
Penggunaan FT dapat membantu mahasiswa
mengelola keuangannya. Oleh sebab itu
penggunaan FT mempunyai dampak positif
terhadap mahasiswa.

Ramadhani & Ovami  (2021)
menghasilkan temuan bahwa peningkatan FT
mampu meningkatkan FB.  Peneliti lain
memberikan hasil yang berbeda yaitu FT
yang meningkat belum mampu meningkatkan
FB (Anisyah et al., 2021; Wahyudi et al.,
2020).

H2: FT berpengaruh positif signifikan
terhadap FB

LS vyaitu kebiasaan masing-masing
individu yang ditunjukkan melalui kegiatan,
minat, dan opininya (Kotler & Keller, 2010).
LS merupakan cerminan  masing-masing
individu  berkaitan  dengan  kegiatan
menggunakan uang serta waktunya, minat
pada barang yang disukainya, dan persepsi
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tentang dirinya dan lingkungannya (Peter &
Olson, 2005). Berdasarkan penjelasan
tersebut LS merupakan gambaran tentang
kegiatan, sikap, opini yang mempengaruhi
pengeluaran uang atau FB.

Waktu dimana seseorang bebas dalam

mengatur dirinya sendiri termasuk gaya
hidupnya vyaitu pada waktu menjadi
mahasiswa.  Apabila  seseorang  dapat

mengatur gaya hidupnya secara baik memiliki
implikasi pada perilaku keuangannya. LS
menjadi cara bagaimana individu dalam
mengatur kehidupannya dan berperilaku di
depan publik sebagai pembeda status dengan
orang lain disekitarnya (Andarsari &
Ningtyas, 2019). Rozaini & Purwita, (2021)
menyatakan bahwa peningkatan LS memiliki
implikasi meningkatnya FB. Peneliti lain
menghasilkan temuan yang berbeda yaitu LS
tidak berpengaruh terhadap FB (Widyakto et

al., 2023).
H3: LS berpengaruh positif signifikan
terhadap FB
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif. =~ Subyek  penelitian  adalah
mahasiswa Fak. Ekonomi dan Bisnis, Univ.
Muhammadiyah  Yogyakarta.  Penentuan

sampel menggunakan metode convenience
sampling vyaitu responden yang mudah
ditemui. Data diperolen  menggunakan
kuesioner dibantu google form. Skala
pengukuran menggunakan interval dengan
metode likert 5 tingkat (Sekaran & Bougie,
2017). Sangat setuju dinilai 5 dan sangat
tidak setuju dinilai 1. Uji hipotesis
menggunakan data 167 buah sesuai ukuran
sampel yang disarankan yaitu 100 sampai
dengan 200 buah (Ghozali, 2017). Alat
analisis unuk menguji hipotesis adalah
structural equation modelling dengan alat
bantu sofyware AMOS.

Variabel tergantung pada penelitian ini
adalah FB diukur menggunakan 6 indikator
yaitu: (@) membayar tagihan tepat waktu
(FB_1), (b) menyiapkan dana tak terduga
(FB_2), (c) menabung secara rutin (FB_3),
(d) membandingkan harga sebelum membeli
sesuatu (FB_4), (e) memiliki batas dalam
pembelian guna menuruti  kesenangan
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(FB_5), dan (f) mengedepankan kebutuhan
dibandingkan keinginan (FB_6) (Putri &
Rahmi, 2019). Variabel bebas terdiri atas 3
variabel. Pertama, FL menggunakan 4
indikator pengukuran yaitu: (a) pengetahuan
dasar keuangan (FL_1), (b) pengetahuan
tabungan (FL_2), (c) pengetahuan asuransi
(FL_3), dan (d) pengetahuan investasi (FL_4)
(Waty et al., 2021).

Kedua, FT menggunakan 3 indikator
pengukuran yaitu: (a) penggunaan aplikasi
berkaitan dengan fintech (FT_ 1), (b)
kemudahan, (FT_2) dan (c) efektifitas (FT_3)
(Wahyudi et al.,, 2020). Dan ketiga, gaya
hidup menggunakan 3 indikator pengukuran
yaitu: (a) aktifitas (LS_1), (b) minat (LS_2),
dan (c) pendapat (LS_3) (Kusnhandar &
Kurniawan, 2020).

HASIL PENELITIAN

Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Pengujian  validitas menggunakan
confirmatory factor analysis (CFA) dan
hasinya semua item pertanyaan memiliki
loading factor > 0,5 (Tabel 1). Pengujian
reliabilitas menggunakan cronbach alpha dan
diperoleh hasilnya semua variabel memiliki

nilai > 0,6 (Tabel 2) (Ghozali, 2017).

TABEL 1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Variabel Indikator Loading Cronbach
Factor Alpha
FB FB_1 0,500 0,699
FB 2 0,567
FB_3 0,535
FB_4 0,515
FB_5 0,539
FB_6 0,512
FL FL_1 0,737 0,838
FL_2 0,686
FL_3 0,740
FL 4 0,836
FT FT 1 0,868 0,924
FT 2 0,951
FT 3 0,865
LS LS 1 0,547 0,639
LS 2 0,617
LS 3 0,661

program studi (prodi) paling banyak prodi
manajemen sebesar 56,29% (Tabel 3).

TABEL 2. Karakteristik Responden Berdasarkan

Tahun Angkatan
Tahun Banyaknya
Angkatan Responden Proporsi
2021 14 8,38%
2020 36 21,56%
2019 111 66,47%
2018 6 3,59%
Jumlah 167 100%

TABEL 3. Karakteristik Responden Berdasarkan

Prodi
Banyaknya
Prodi Responden Proporsi
Manajemen 94 56,29%
Akuntansi 32 19,16%
IImu Ekonomi 41 24,55%
Jumlah 167 100%

Statistik Deskriptif

Nilai rerata FB = 4,670 dan simpangan
baku = 0,346. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden memiliki FB yang sangat baik.
Oleh sebab itu mereka ~ mampu
mengendalikan diri dalam membelanjakan
uangnya. Nilai rerata FL = 4,402 dan
simpangan  baku  0,554. Hasil ini
menggambarkan bahwa responden memiliki
LF yang sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka memahami pengetahuan
tentang keuangan.

Nilai rerata FT = 3,806 dan simpangan
baku = 0,810. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden memiliki kemampuan
menggunakan  software  aplikasi  yang
berkaitan dengan masalah keuangan. Nilai
rerata LS = 3,752 dan simpangan baku =
0,616. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden mampu mengendalikan  diri
sehingga tidak terjebak pada LS yang hedonis
karena sumber dana (pendapatan) berasal dari
kiriman orang tua. Hasil statistik deskriptif

disajikan di Tabel 4.
TABEL 4. Statistik Deskriptif

Profil Responden

Profil responden berdasarkan tahun
angkatan paling banyak angkatan tahun 2019
sebesar 66,47% (Tabel 2). Berdasarkan

Variabel Indikator Rerata Simpangan Baku

FB FB 1 4,669 0,580
FB 2 4588 0,598
FB 3 4,694 0,526
FB 4 4,750 0,476
FB 5 4,663 0,525

FB_6 4,656 0,583
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4,670 0,346
FL FL_1 4,438 0,651
FL_2 4,563 0,601
FL_3 4,206 0,778
FL_4 4,400 0,675
4,402 0,554
FT FT_1 3,869 0,912
FT 2 3,813 0,826
FT_3 3,738 0,872
3,806 0,810
LS LS_1 3,781 0,758
LS 2 3,725 0,854
LS 3 3,750 0,816
3,752 0,616
Pengujian Kelayakan Model
Hasil pengujian kelayakan model

disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
CMIN/DF, GFI, RMSEA, dan TLI dapat
disimpulkan layak. Chi-square, AGFI, NFI
dapat disimpulkan marjinal layak. Hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwa model
penelitian layak, oleh sebab itu dapat
digunakan  untuk  menguji  hipotesis
(Pramudita et al., 2020).
TABEL. 5 Hasil Pengujian Kelayakan Model

Goodness-of- Cut-off Hasil
Fit Index Value Analisis Model
Chi-square <122,107 141,368  Marjinal
layak
CMIN/DF < 2,00 1,443 Layak
GFI >0,90 0,909 Layak
AGFI >0,90 0,873 Marjinal
layak
RMSEA <0,08 0,053 Layak
TLI >0,90 0,939 Layak
NFI >0,90 0,858 Marjinal
layak

Pengujian Multikolinearitas

Hasil pengujian multikolinearitas yang
disajikan di Tabel 6 menunjukkan bahwa
nilai korelasi diantara variabel bebas < 0,9.
Menurut Ghozali (2017) hasil ini tidak
terdapat multikolinearitas.

TABEL. 6 Hasil Pengujian Multikolinearitas

Keterangan Nilai Korelasi
FL & FT -0,084
FT & LS 0,200
FL< LS -0,069
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TABEL 7. Hasil Analisis

Keterangan Estimate S.E. C.R P

FB « FL 0,418 0,089 4,719 0,000

FB « FT -0,060 0,035 -1,716 0,086

FB « LS 0,176 0,089 1,967 0,049
PEMBAHASAN

Hasil analisis disajikan di Tabel 7. FL
berpengaruh positif signifikan terhadap FB.
Mahasiwa yang memiliki FL yang baik dapat
dipastikan memiliki FB yang baik. Hasil
statistik deskriptif nilai rata-rata FL sebesar
4,67 menunjukkan kategori sangat baik.
Hasil ini menggambarkan bahwa mereka
mengetahui dan meyakini produk dan layanan
jasa lembaga jasa keuangan.

Saat ini produk keuangan sangat
banyak sehingga mahasiswa harus memiliki
LF yang memadai (Lusardi, 2015). FL tidak
terbatas pada pengetahuan namun juga
melibatkan kepercayaan  diri untuk
melakukan sesuatu sehingga tidak terjebak
pada perilaku keuangan yang berisiko, misal
mengambil utang dengan biaya yang tinggi
(Lusardi & Mitchell, 2011). Oleh sebab itu
literasi keuangan menjadi bekal seseorang
dalam berperilaku pada keuangannya (Rasool
& Ullah, 2020). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Andarsari & Ningtyas (2019),
Wahyudi et al. (2020), dan Azib et al. (2021).

FT tidak berpengaruh terhadap FB.
Hipotesis yang menyatakan FT berpengaruh
positif dan signifikan terhadap FB tidak
terbukti. Hasil statistik deskriptif nilai rata-
rata FT sebesar 4,402. Hasil ini
menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki
kemampuan di bidang FT yang tinggi yaitu
mampu menggunakan software aplikasi yang
berkaitan dengan keuangan, namun belum
mampu mempengaruhi mahasiswa memiliki
perilaku keuangan yang baik. Kemampuan
menggunakan  software aplikasi  dapat
menjerumuskan mahasiswa menggunakan
uangnya guna membeli barang yang tidak
diperlukan  karena tergiur iklan dan
kemudahan cara pembayaran. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Wahyudi et al.
(2020) dan Anisyah et al. (2021).

LS berpengaruh positif signifikan
terhadap FB. Hasil statistik deskriptif nilai
rata-rata LS  sebesar 4,402 menunjukkan
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kategori baik. Hal ini menggambarkan bahwa
mahasiswa mampu  mengontrol  gaya
hidupnya sehingga  memiliki  perilaku
keuangan yang baik. Upaya yang dilakukan
yaitu lebih mementingkan menggunakan
uangnya untuk kebutuhan kuliah meskipun
kadang-kadang meluangkan waktu untuk
jalan-jalan dan membeli barang yang bisa
menunjukkan selera yang dimiliki. Dengan
gaya hidup yang tidak Dberlebihan akan
memudahkan mengalokasikan uangnya. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Ritakumalasari
& Susanti (2021) serta Rozaini & Purwita
(2021).

SIMPULAN

FL dibutuhkan oleh mahasiswa guna
memahami berbagai macam tawaran produk
keuangan sehingga mampu untuk menilai
apakah tawaran tersebut menguntungkan atau
merugikan. Kemampuan mahasiswa
menggunakan software aplikasi berkaitan
dengan masalah keuangan belum menjamin
perilaku keuangannya baik. Mahasiswa yang
dapat mengendalikan gaya hidupnya yaitu
lebih mengutamakan pengeluaran uangnya
guna kebutuhan kuliah sehingga mampu
menabung akan bermanfaat apabila muncul
keperluan yang mendesak.

Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan teknik pengambilan data
menggunakan wawancara guna mempertajam
analisis. Selain itu dapat menambah variabel
pengalaman keuangan guna mengidentifikasi
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